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This study aims to determine the role of job satisfaction in mediating 

the effect of work-life balance on employee performance at the Denpasar 

immigration detention house. The population in this study were all 

employees at the Immigration Detention Center as many as 60 people. The 

number of samples used in this study were 60 respondents using a saturated 

sampling technique, where all members of the population were used as 

research samples. Methods of data collection using interviews and 

questionnaires. With data analysis techniques, namelypath analysis, Sobel 

test and testing the role of mediation. The results showed that work-life 

balance has a positive and significant effect on employee performance, 

work-life balance has a positive and significant effect on job satisfaction, 

job satisfaction has a positive and significant effect on employee 

performance and job satisfaction is a mediating variable for the effect of 

work-life balance on employee performance. The theoretical implications of 

the results of this study provide evidence on the development of human 

resource management science, especially regarding work-life balance, job 

satisfaction and employee performance which is able to empirically prove 

the theory used in this study, namely attribution theory. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepuasan kerja 

dalam memediasi pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai pada 

rumah detensi imigrasi denpasar. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai di Rumah Detensi Imigrasi sebanyak 60 orang. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 responden dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh, dimana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara dan kuesioner. Dengan teknik analisis data yaitu analisis jalur 

(path analysis) , uji sobel serta pengujian peran mediasi.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerja merupakan variabel 

mediasi pengaruh antara work-life balance terhadap kinerja pegawai. 

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini memberikan bukti pada 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai 

work-life balance, kepuasan kerja dan kinerja pegawai yang mampu untuk 

membuktikan secara empiris teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

teori atribusi. 
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PENDAHULUAN  
 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah organisasi dan 

perusahaan. Organisasi untuk mencapai tujuan membutuhkan peran sumber daya manusia (SDM), 

karena sumber daya manusia merupakan aset berharga bagi organisasi untuk dapat mencapai tujuan 

organisasi (Sedarmayanti, 2017).  Kinerja pegawai dapat mengukur seberapa banyak pegawai 

memberi hasil kerja yang positif kepada organisasi. Kinerja pegawai yang positif dapat tercapai jika 

organisasi dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai (Susanto, 2019). 

Kinerja pegawai telah diteliti oleh para peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah work-life balanceWork-life balance adalah sejauh mana keterlibatan dan kepuasan 

individu dalam peran yang diambilnya antara kehidupan pribadi dan kehidupan pekerjaan serta tidak 

menimbulkan konflik diantara keduanya (Ula dkk., 2019).  

Work-life balance juga mampu mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Pegawai yang 

merasakan keseimbangan kehidupan dalam pekerjaan akan merasa jauh lebih puas dalam bekerja dan 

juga dalam kehidupan pribadi karena pegawai telah dikatakan berpatisipasi dalam kegiatan peran yang 

penting. Harahap & Tirtayasa (2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan 

emosional yang menyenangkan yang dirasakan oleh pegawai dalam suatu lingkungan pekerjaan 

karena terpenuhinya kebutuhan secara memadai.  

Pegawai yang memiliki dan menjalankan work-life balance yang baik adalah pegawai yang 

memiliki kepuasan atau rasa puas serta lebih bahagia dalam menjalankan pekerjaan hal ini karena 

lingkungan diluar organisasi seperti dirumah, pertemanan dan begitu juga dalam lingkungan organisasi 

itu sendiri yang mendukung dalam kegiatannya (Lumunon dkk., 2019). Hasil penelitian ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaidin dkk., (2019) yang menyatakan work-life balance 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, semakin baik work-life balance 

yang dirasakan oleh pegawai maka akan dapat meningkatkan kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Farha dkk., (2017) yang menyatakan bahwa work-life 

balance tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai tentu akan berdampak pada kinerja pegawai 

dalam organisasi. Damayanti dkk. (2018) menyatakan terdapat korelasi yang cukup kuat antara 

kepuasan kerja dengan kinerja pegawai. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Harahap & Tirtayasa (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kinerja pegawai.  Sayekti (2019) menyatakan work-life balance yang 

tinggi mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan ketika pegawai merasakan kepuasan kerja 

yang tinggi maka pegawai akan melakukan hal yang menguntungkan bagi organisasi dengan 

meningkatkan kinerja.  

Hasil pra survei dengan melakukan wawancara terhadap kepala bagian staff kepegawaian di 

Rumah Detensi Imigrasi Denpasar menunjukkan terdapat indikasi masalah terkait kinerja pegawai. 

Hasil wawancara menunjukkan beberapa pegawai dalam mengerjakan tugas kerja yang diberikan 

masih bergantung pada rekan kerjanya, selain itu terdapat pegawai yang masih harus mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh atasan melalui perintah terlebih dahulu, hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai pada Rumah Detensi Imigrasi Denpasar masih belum memiliki inisiatif untuk mengerjakan 

tugas tanpa harus diberikan perintah terlebih dahulu. Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

kepala bagian staff kepegawaian di atas juga didukung dengan dilakukannya pra-survei awal bersama 

10 pegawai di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar, dengan tujuan untuk mengetahui bagaiamana situasi 

serta kondisi sebenarnya yang terjadi pada kinerja pegawai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketidakseimbangan antara waktu kerja dengan waktu dengan keluarga serta beban kerja dan tuntutan 
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pekerjaan yang tinggi, memicu permasalahan diri akan keluarga dengan pekerjaan menjadi terganggu, 

sehingga tidak terciptanya konsep keseimbangan kehidupan-kerja (work-life balance) yang baik. 

Dalam menunjang kebutuhan akan keseimbangan kehidupan kerja, pegawai juga membutuhkan peran 

organisasi untuk bisa mewujudkannya, karena hal tersebut dapat mempengaruhi hasil dari apa yang di 

kerjakan pegawai. Tidak adanya perhatian organisasi terhadap pegawai akan mendorong pegawai 

untuk bekerja keras tanpa memperhatikan bagaimana kebutuhan pegawai juga harus dipenuhi 

sehingga secara tidak langsung akan memberi efek jangka panjang bagi organisasi, yaitu kinerja yang 

menurun. Kemudian hasil pra-survei pada variabel kepuasan kerja terdapat 7 pegawai yang 

menayatakan negatif, hal ini menunjukkan bahwa penghasilan yang diperoleh masih terbilang kurang, 

sehingga kepuasan kerja belum dapat dirasakan secara maksimal oleh pegawai di Rumah Detensi 

Imigrasi Denpasar. 

Perbedaan hasil penelitian mengenai penelitian sebelumnya yaitu terkait dengan variabel work 

life balance terhadap kinerja yaitu sesuai dengan hasil yang didapat oleh Pebiyanti & Winarno (2021) 

bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu work life balance berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Katili dkk., 

2021). Namun pada penelitian ini berbeda dengan hasil yang diperoleh bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara work life balance terhadap kinerja karyawati muslimah (Saifullah, 2020). 

Research gap terkait dengan variabel work life balance terhadap kepuasan kerja yaitu sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya bahwa work life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

(Aliya & Saragih, 2020). Sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rene & Wahyuni 

(2018) bahwa work life balance berpengaruh secara signifikan positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Namun berbeda dengan hasil yang didapat oleh Kuranga et al., (2020) bahwa work life 

balance tidak secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja pengusaha wanita. Research gap 

terkakit dengan variabel kepuasan kerja terhadap kinerja yaitu sesuai dengan hasil penelitian yang 

didapat bahwa kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat Kota Denpasar (Suwandana dan Perdanawati, 2020).  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Susanto (2019) bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda dengan hasil yang diteliti oleh Sari 

(2019) bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

perawat puskesmas. Kemudian research gap mengenai variabel kepuasan kerja memediasi pengaruh 

work life balance terhadap kinerja yaitu sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Mendis dan Weerakkody (2018) yaitu terdapat pengaruh secara positif antara work life balance 

meningkatkan employee performance melalui employee job satisfaction. Sama halnya yang dilakukan 

oleh Bella & Widjaja (2018) bahwa work life balance memiliki pengaruh signifikan positif dengan 

dimediasi oleh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda dengan penelitian 

sebelumnya bahwa job satisfaction sebagai variabel intervening tidak memediasi hubungan antara 

work life balance terhadap employee performance (Wulandari, 2021). 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni H1: Work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai;  H2: Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap    kepuasan kerja.; H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  H4: Kepuasan kerja memediasi pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai.  

 

 

METODE PENELITIAN  
 

Lokasi penelitian ini yaitu di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar yang beralamat di Jl. Raya 

Uluwatu No.108, Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali. Lokasi ini dipilih 
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karena ditemukan indikasi permasalahan yang terkait dengan variabel terikat yang digunakan yaitu 

kinerja pegawai. Objek dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai, work-life balance dan kepuasan 

kerja.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Rumah Detensi 

Imigrasi Denpasar yang berjumlah 60 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai di Rumah 

Detensi Imigrasi Denpasar  yang berjumlah 60 orang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: Sumber primer dalam penelitian ini adalah responden yang merupakan pegawai Rumah 

Detensi Imigrasi Denpasar. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah pihak instasi Rumah Detensi 

Imigrasi Denpasar. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan 

wawancara dan koesioner. 

Untuk dapat mengetahui layak atau tidaknya data yang digunakan, maka perlu dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

jalur (path analysis). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. 

Hasil Analisis Jalur Pada Substruktur 1 

 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1.452 0.377  3.853 0.000 

Work-life Balance 0.569 0.105 0.579 5.414 0.000 

R2                : 0,336 

Sumber: Data  diolah 2021 

 

Hasil analisis jalur yang dapat dirumuskan ke dalam persamaan struktural yang terbentuk sebagai 

berikut. 

Z= β2X+ e1…………………………………………………….(1) 

        Z= 0,579 X+ e1 

 

Persamaan struktural  tersebut dapat diartikan yaitu Variabel work-life balance  memiliki 

koefisien sebesar 0,579 berarti work-life balance memiliki arah pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja, diartikan apabila work-life balance  meningkat  maka kepuasan kerja akan meningkat.  

 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Jalur Pada Substruktur 2 

 

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0.580 0.341  1.701 0.094 

Work-life Balance 0.589 0.104 0.596 5.654 0.000 

Kepuasan Kerja   0.243 0.106 0.241 2.290 0.026 

R2  : 0,580 

Sumber: Data diolah 2021 
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Hasil analisis jalur yang dapat dirumuskan ke dalam persamaan struktural yang terbentuk 

sebagai berikut. 

Y= β1X + β3Z + e2………………………………………………(2) 

 Y= 0,596X+0,241Z+ e2 

Persamaan struktural  tersebut dapat diartikan yaitu: Variabel work-life balance memiliki 

koefisien sebesar 0,596, hal ini berarti work-life balance memiliki arah pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai, ini diartikan apabila work-life balance meningkat maka kinerja pegawai akan 

meningkat.Variabel kepuasan kerja memiliki koefisien sebesar 0,241 berarti kepuasan kerja memiliki 

arah pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, ini diartikan apabila kepuasan kerja  meningkat maka 

kinerja pegawai akan meningkat. 

Pengaruh langsung terjadi jika suatu variabel mempengaruhi variabel lain tanpa ada variabel 

yang memediasi Pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai sebesar 0,596; Pengaruh work-

life balance terhadap kepuasan kerja sebesar 0,579; Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

sebesar 0,241. Pengaruh tidak langsung terjadi apabila ada variabel lain yang memediasi hubungan 

kedua variabel pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai dengan mediasi kepuasan kerja 

sebesar 0,579 x 0,241= 0,140. Untuk memahami pengaruh total dapat dilakukan dengan 

menambahkan pengaruh langsung work-life balance  terhadap kinerja pegawai sebesar 0,596 dan 

pengaruh tidak langsung work-life balance  terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebesar 

0,140 maka didapatkan hasil sebesar 0,596+0,140= 0,736 

Perhitungan nilai koefisien determinasi total sebesar 0,721, maka kesimpulannya adalah 72,1 

persen variabel kinerja pegawai di rumah detensi imigrasi denpasar dipengaruhi oleh work-life 

balance, dan kepuasan kerja, sedangkan sisanya 27,9 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian atau diluar model penelitian.  

Work-life balance memiliki nilai beta sebesar 0,596 dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat 

dikatakan H1 diterima karena nilai Sig. 0,000< 0,05. Kesimpulannya adalah work-life balance  

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kata lain semakin meningkat work-life 

balance maka kinerja pegawai di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar semakin meningkat. Sehingga 

hipotesis pertama diterima. 

Work-life balance memiliki nilai beta sebesar 0,579 dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat 

dikatakan H1 diterima karena nilai Sig. 0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah bahwa work-life balance  

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan  kata lain semakin meningkat 

work-life balance di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar, maka semakin meningkat kepuasan kerja pada 

Di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar. Sehingga hipotesis kedua diterima.  

Kepuasan kerja memiliki nilai beta sebesar 0,241 dan nilai Sig. sebesar 0,026, maka dapat 

dikatakan H1 diterima karena nilai Sig 0,026< 0,05. Kesimpulannya adalah bahwa kepuasan kerja 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan kata lain apabila kepuasan 

kerja meningkat maka kinerja pegawai di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar akan semakin meningkat. 

Sehingga hipotesis ketiga diterima. 

 
Tabel 3. 

Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov) 

 

Persamaan  Asymp. Sig. (2-tailed) 

Kolmogorov-Smirnov  

Sub struktur 1 0,181 

Sub struktur 2 0,200 

Sumber: Data diolah 2021 
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Uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang 

menunjukkan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,181 

dan 0,200. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan 

dengan nilai alpha sebesar 0,05 maka mengindikasikan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini 

terdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. 

 

Tabel 4.  

Uji Multikolinieritas (Tolerance dan Variance Inflation Factor) 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Substruktur2 
Work-life Balance 0.664 1.505 

Kepuasan Kerja 0.664 1.505 

Sumber: Data diolah 2021 

 

Tidak terdapat variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak 

ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dari pada itu model regresi bebas dari 

gejala multikoleniaritas. 

Tabel 5. 

Uji Heteroskedastissitas (Uji Glejser) 

 

Persamaan Model T Sig. 

Substruktur1 Work-life Balance 0.653 0.517 

Substruktur 2 
Work-life Balance 0.991 0.326 

Kepuasan Kerja -0.796 0.429 

Sumber: Data diolah 2021 

 

Masing-masing model memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 5 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu absolute error, maka dari itu, penelitian ini bebas dari 

gejala heteroskedastisitas. 

Hasil uji sobel menunjukkan bahwa hasil Z= 2,037 >1,96 yang berarti variabel kepuasan kerja 

merupakan variabel mediasi pengaruh antara work-life balance terhadap kinerja pegawai di Rumah 

Detensi Imigrasi Denpasar, sehingga hipotesis keempat diterima. 

 
Tabel 6. 

Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung Work-life Balance(X), Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

dan Kinerja Pegawai(Y) 

 

Pengaruh 

variabel 

Pengaruh 

langsung 

Pengaruh tidak 

langsung melalui Z 

Pengaruh 

Total 

Signifikan Hasil 

X→Z 0,579  0,579 0,000 Signifikan 

Z→Y 0,241  0,241 0,026 Signifikan 

X→Y 0,596 0,140 0,736 0,000 Signifikan 

Pengaruh X→Y  tanpa Menyertakan Variabel Z   

X→Y 0,736 - 0,736 0,000 Signifikan 

Sumber: Data diolah 2021 

   

 Pada penelitian yang dilakukan di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar tentang pengaruh work-

life balance terhadap kepuasan kerja, maka didapatkan hasil work-life balance memiliki pengaruh 
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langsung terhadap kepuasan kerja sebesar 0,579. Pada penelitian yang dilakukan di Rumah Detensi 

Imigrasi Denpasar tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, maka didapatkan hasil 

kepuasan kerja  memiliki pengaruh  langsung terhadap kinerja pegawai sebesar 0,241. 

Pada penelitian yang dilakukan dii Rumah Detensi Imigrasi Denpasar tentang peran kepuasan 

kerja dalam memediasi pengaruh work-life balance  terhadap kinerja pegawai, maka didapatkan hasil 

bahwa work-life balance memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai adalah  sebesar 0,596  

dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05,  pengaruh langsung work-life balance  terhadap kinerja 

pegawai tanpa menyertai variabel kepuasan kerja adalah sebesar 0,736 dengan signifikan lebih kecil 

dari 0,05, berdasarkan teori Hair et al., (2010) Jika pengaruh variabel independen terhadap variabel 

mediasi (3) adalah signifikan, pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen (4) adalah 

signifikan, pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen pada model dengan 

melibatkan variabel mediasi (2) adalah signifikan, dan pengaruh langsung variabel independen 

terhadap variabel dependen tanpa melibatkan variabel mediasi (1) adalah signifikan, maka dikatakan 

sebagai variabel mediasi sebagian (partial mediation) maka dapat dikatakan kepuasan kerja 

memediasi secara parsial. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia & Widigdo (2021), 

Bataineh (2019), Badrianto & Ekhsan (2021) dan Lukmiati dkk., (2020) yang menyatakan bahwa 

work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, 

semakin tinggi work-life balance maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dousin et al., (2019), Tangkeallo (2018), Rene & 

Wahyuni (2018), dan Asepta & Maruno (2017) yang menyatakan bahwa work-life balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hasil penelitian yang selaras juga 

ditemukan oleh Riyanto dkk., (2017), Octaviannand et al., (2017), Dewi dkk., (2018) dan Fadhil & 

Mayowan (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja pegawai 

dengan kinerja pegawai. Dengan demikian, semakin tinggi kepuasan kerja pegawai maka semakin 

tinggi pula kinerja pegawai. Hasil penelitian yang selaras juga ditemukan oleh Mendis & Weerakkody 

(2018), Herlambang & Murniningsih (2019) dan Septya & C.S Kartika (2019) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai. Dengan 

demikian semakin tinggi work-life balance maka semakin tinggi pula kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja pegawai yang tinggi. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

Simpulan dari penelitian ini berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya adalah sebagai 

berikut : Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Rumah 

Detensi Imigrasi Denpasar, sehingga hipotesis 1 diterima.  Work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar, sehingga hipotesis 2 

diterima. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Rumah 

Detensi Imigrasi Denpasar, sehingga hipotesis 3 diterima. Kepuasan Kerja merupakan variabel 

mediasi pengaruh antara work-life balance terhadap kinerja pegawai di Rumah Detensi Imigrasi 

Denpasar dimana kepuasan kerja memediasi secara parsial pengaruh work-life balance tehadap kinerja 

pegawai sehingga hipotesis 4 diterima. 

Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagi pihak Rumah Detensi Imigrasi 

Denpasar harus tetap memperhatikan work-life balance pegawai karena hal ini akan meningkatkan 

kinerja pegawai di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar. Dari segi work-life balance indikator yang 

memiliki rata-rata terendah adalah “dapat menikmati waktu yang ada dan terlibat dalam kegiatan 
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sosial”, yang harus dilakukan oleh Rumah Detensi Imigrasi Denpasar adalah memberikan pegawai 

keluangan waktu untuk menikmati waktu yang ada dalam bersosialisasi dengan lingkungan tempat 

tinggal mereka, dengan cara tidak memberikan jam lembur yang berlebihan sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. Dari segi kepuasan kerja indikator yang memiliki rata-rata terendah 

adalah “upah yang diterima sudah sesuai dengan beban pekerjaan yang diberikan”,  hal yang harus 

dilakukan oleh Rumah Detensi Imigrasi Denpasar adalah memberikan upah yang sesuai dengan beban 

kerja yang pegawai rasakan, contohnya seperti memberikan uang lembur yang sesuai agar mereka 

merasa puas dan akan memberikan kinerja yang terbaik di Rumah Detensi Imigrasi Denpasar. Bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel- variabel yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai, serta mampu untuk memperluas ruang lingkup penelitian yang tidak hanya terbatas di 

Rumah Detensi Imigrasi Denpasar, atau dapat juga mengganti lokasi penelitian yang tidak hanya 

terfokus pada suatu lokasi penelitian, sehingga memberikan suatu pandangan yang lebih dan mampu 

diimplementasikan secara umum. 
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